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INTISARI  

 

Latar Belakang : Cakupan ASI eksklusif di Indonesia hanya 27,1%, 

dimana 31,5% bayi berumur 0-1 bulan di beri ASI dan susu lain (SDKI, 2012). 

Angka ini masih rendah, karena target cakupan pemberian ASI eksklusif pada 

bayi kurang dari 6 bulan adalah 80%. Salah satu faktor terjadinya onset laktasi 

cepat yaitu dengan melakukan pijat oksitosin. 

 

Tujuan : Diketahuinya pengaruh pijat oksitosin terhadap onset laktasi 

pada ibu postpartum di Rumah Sakit Umum PKU Muhammadiyah Bantul Tahun 

2015.  

                

 Metode : Penelitian ini menggunakan metode pre eksperimen design. 

Rancangan atau desain penelitiannya adalah Posttest Only Design. Data ini 

menggunakan data primer dan sekunder. Dalam rancangan ini, tidak dilakukan 

pretest. Tekhnik sempel penelitian yaitu accidental sampling pada ibu 

postpartum di RSU PKU Muhammadiyah Bantul dengan jumlah responden 34 

yang terdiri dari 17 responden kelompok eksperimen dan 17 responden 

kelompok kontrol. Analisa data menggunakan uji Mann-Whitney U-Test.  

 

Hasil : Terdapat 15 responden yang mengalami onset laktasi cepat 

dan 2 responden yang terjadi onset laktasi lambat sehingga di dapakan (0,000< 

0,05). Ibu postpartum kelompok kontrol terdapat 7 responden yang terjadi onset 

laktasi cepat dan terdapat 10 responden dengan onset laktasi lambat dengan 

(0,19< 0,05). Dengan demikian Ha diterima.  

 

Simpulan : Ada pengaruh pijat oksitosin terhadap onset laktasi pada 

ibu postpartum di RSU PKU Muhammadiyah Bantul tahun 2015 terbukti. 

 

Saran : Bagi responden diharapkan dapat menerapkan pijat oksitosin 

di rumah dan memberikan informasi kepada masyarakat lainnya sehingga 

menambah pengetahuan masyarakat tentang pijat oksitosin.  

 

Kata kunci  : Pijat oksitosin, produksi ASI  

Kepustakaan  : 12 buku ( 2007 – 2013 ), 6 jurnal, 1 artikel publikasi, 1 

                                    tesis, 2   skripsi, 8 website   

Jumlah halaman  : xiii, 70 halaman, 4 gambar, 5 tabel, 1-8 lampiran 
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ABSTRACT 

Background: Scope of exclusive breastfeeding in Indonesia is only 

27.1%, of which 31.5% of infants aged 0-1 months in the given breast milk 

and other milk (IDHS, 2012). This figure is still low, since the target coverage 

of exclusive breastfeeding in infants less than 6 months is 80%. 

 

Objective: Knowledgeable massage effect of oxytocin on lactation 

in mothers postpartum onset at PKU Muhammadiyah Hospital in Bantul 2015. 

 

Methods: This study used a pre-experimental design methods. The 

design or the design of the study was the posttest Only Design. This data using 

primary and secondary data. In this design, do not do a pretest. Sempel 

technique accidental sampling of research that postpartum maternal PKU 

Muhammadiyah Hospital in Bantul, the number of respondents 34, consisting 

of 17 respondents 17 respondents experimental group and the control group. 

Data were analyzed using Mann-Whitney U-Test. 

 

Results: There were 15 respondents who experienced rapid onset of 

lactation and 2 respondents slow onset of lactation so in dapakan p value = 

(0.000 <0.05). Postpartum maternal control group, there were 7 respondents 

rapid onset of lactation and there were 10 respondents with a slow onset of 

lactation with (0, 19 <0.05). Thus Ha accepted. 

 

Conclusions: There is a massage effect of oxytocin on the onset of 

lactation on postpartum maternal PKU Muhammadiyah Hospital in Bantul 

2015 proved. 

 

Suggestion: For respondents expected to applay massage oxytocin at 

home and provide information to othet people so that adds to public 

knowledge about massage oxytocin.   

Keywords  : Massage oxytocin, milk production 
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PENDAHULUAN 

Masalah kesehatan anak merupakan salah satu masalah utama dalam 

bidang kesehatan yang saat ini terjadi di negara Indonesia. Masalah kesehatan dan 

pertumbuhan anak sangat dipengaruhi oleh keadaan gizi dan banyaknya penyakit 

infeksi yang terus menerus meningkat di setiap tahunnya. Pertumbuhan dan 

perkembangan bayi sebagian besar ditentukan oleh jumlah ASI yang diperoleh 

termasuk energi dan zat gizi lainnya yang terkandung didalam ASI (Siregar, 

2004). 

Pemberian ASI pada masa-masa awal sangat dianjurkan karena 

memberikan manfaat kesehatan untuk ibu dan bayi. Pada masa tersebut, ibu dan 

bayi belajar menyusui, pada 1 jam pertama bayi akan belajar menyusu atau 

membiasakan menghisap puting susu dan mempersiapkan ibu memproduksi ASI 

kolostrum. Pemberian ASI hari pertama akan menyelamatkan 16% kematian 

neonatal dan menyusu dini 1 jam pertama akan menyelamatkan 22% kematian 

balita pertahun(Hatini, 2014). 

Proses menyusui tidak selalu berjalan mulus dan onset menyusui akan 

lebih lambat, ada berbagai kendala menghalangi atau menyulitkan proses 

menyusui terutama jika pengalaman pertama ibu dengan usia masih muda dengan 

pengetahuan yang rendah. Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi ASI yaitu  

psikologi, umur, paritas, makanan ibu, pijatoksitosin (Atikah dan Siti, 2009). Dari 

beberapafaktortersebutpijatoksitosindapatmempengaruiakanmerangsang hormone 

oksitosinuntukmemperlancar proses pengeluaran ASI.  

Berdasarkan ayat al-Qur‟an Q.S Al-Baqarah 233, yang harus dilakukan ibu 

ke anaknya yang utama dan utama adalah memberi ASI (Air Susu Ibu), sesuai 

dengan firman Allah SWT: 

Para ibu hendaknya menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh, yaitu bagi 

yang ingin menyempurnakan penyusuan... (QS. Al-Baqarah:233). 

Berdasarkan  hasil studi pendahuluan yang dilakukan,  didapatkan angka 

persalinan di RSU PKU Muhammadiyah Bantul tahun 2014 sebanyak 488 ibu 

bersalin. Pada bulan Febuari 2015 terdapat 5 ibu bersalin. Dari 5 ibu post partum, 

terdapat 3 orang ibu postpartum harikedua ASI tidak keluar secara lancar dan 2 

orang ibu postpartum hari kedua sudah keluar ASI secara lacar. Berdasarkan 

permasalahan diatas pengeluaran ASI tidak lancar berpontisi menyebabkan 

kesakitan pada ibu serta dapat mempengaruhi kesehatan bayi. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah pre eksperimen design.Rancangan atau desain 

penelitiannya adalah Posttest Only Design. Dalam rancangan ini, dimana 

kelompok eksperimen menerima intervensi (pijat oksitosin) dengan cara 

membandingkan dengan kelompok kontrol dan tidak dilakukan pretest 

(Notoatmodjo, 2005).  

 

 

 

 

 



 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitiandilakukanpadabulan April 2015 sampai 20 Juni 2015. 

1. Analisis Univariat  

a. Table 4.2 Distribusi Frekuensi Pijat Oksitosin Ibu Postpartum di RSU 

PKU Muhammadiyah Bantul 

PijatOksitosin Frekuensi Presentase 

Eksperimen 17  50% 

Kontrol 17 50% 

Total  34 100% 

Sumber : Data primer  

 

 Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa pijat oksitosin yang di 

akukan pada ibu postpartum pada kelompok eksperimen yaitu 17 

responden (50%), dan pada kelompok kontrol 17 responden (50%) 

sehingga didapatkan jumlah responden pada penelitian ini yaitu 34 (100%) 

responden.    

b. Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Onset Laktasi Ibu Postpartum di 

Rumah Sakit Umum PKU Muhammadiyah Bantul Tahun 2015 

Onset Laktasi Eksperimen 

F          (%) 

Kontrol 

F        (%) 

Onset LaktasiCepat 

 

Onset LaktasiLambat 

 

15        88,2% 

 

2          11,8%       

7         41,2% 

 

10       58,8% 

 Total 17        100% 17       100% 

 Sumber : Data primer 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa pada ibu postpartum 

kelompok eksperimen terjadi onset laktasi cepat 15 (88,2%) responden dan 

onset laktasi lambat yaitu 2 (11,8%) responden. Sedangkan onset laktasi 

pada kelompok kntrol 7 responden (41,2%) yang mempunyai onset laktasi 

cepat dan 10 (58,8%) responden mempunyai onset laktasi lambat hingga 

total kelompok eksperimen 17 (100%) responden dan kontrol 17 (100%) 

responden.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

2. Analisis Bivariabel 

Table 4.4 Distribusi Frekuensi Pengaruh Pijat Oksitosin terhadap Onset 

Laktasi pada Ibu Postpartum di Rumah Sakit Umum PKU Muhammadiyah 

Bantul Tahun 2015 

Sumber : Data primer 

Berdasarkan tabel 4.4 hasil uji statistik menggunakan uji Mann-Whitney 

Udi peroleh data ibu postpartum kelompok eksperimen dari 17 responden 

terdapat 7 responden yang terjadi onset laktasi cepat dan terdapat 10 

responden dengan onset laktasi lambat dengan p value= 0,19< 0,05. Dari 17 

responden kelompok kontrol yang di lakukan pijat oksitosin terdapat 15 

responden yang mengalami onset laktasi cepat dan 2 responden yang terjadi 

onset laktasi lambat sehingga di dapakan p value= 0,000< 0,05. Dengan 

demikian maka dapat di simpulkan bahwa hipotesis penelitian yang 

menyatakan ada pengaruh pijat oksitosin terhadap onset laktasi pada ibu 

postpartum di RSU PKU Muhammadiyah Bantul tahun 2015 terbukti atau 

dapat di terima. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan pijat oksitosin terdapat 34 responden 

masing – masing responden yaitu 17 untuk kelompok eksperimen dan 17 

responden kelompok kontrol. Dari 17 responden pijat oksitosin kelompok 

eksperimen terdapat 15 (88,2%) responden terjadi onset laktasi cepat. Sedangkan 

17 responden pijat oksitosin kelompok kontrol terdapat 2 (11,8%) respoonden 

dengan onset laktasi lambat.  

Pijat oksitosin adalah pemijatan pada sepanjang tulang belakang 

(vetebrae) dan merupakan usaha untuk merangsang hormone oksitosin juga 

memberikan pada ibu, mengurangi bengkak (engorgement), mengurangi sumbatan 

ASI. 

Maryunani (2012) juga menyatakan pada seorang wanita menyusui 

(laktasi) kedua cenderung lebih baik dari pada yang pertama, menunjukkan bahwa 

seperi halnya pada semua fungsi resproduksi, di perlukan “trial runs” (latihan) 

sebelum mencapai kemampuan yang optimal.  

Hasil penelitian menunjukkan onset laktasi pada ibu postpartum kelompok 

eksperimen terdapat 15 (88,2%) responden dengan onset laktasi cepat dan 2 

(11,8%) responden dengan onset laktasi lambat. Sedangkan untuk onset laktasi 

                    OL 

 

Pijatoksitosin 

Cepat Lambat N % P Value 

(<0.05) 

Tidak dilakukan  7 10 

 

17 100 0,000 
 

Dilakukan  

 

Total                                 

15 

 

22  

2 

 

12 

17 

 

34 

100 0,019 

 

 



 
 

pada kelompok kontrol dari 17 responden. onset laktasi cepat sebanyak 7 

responden (41,2%) dan onset laktasi lambat sebanyak 10 responden (58,8 %). 

Dari 13 responden primipara terdapat 5 (29,4%) responden kelompok 

kontrol terjadi onset laktasi cepat dan dari 4 responden pada multipara 2 (11,7%) 

responden terjadi onset laktasi cepat maka dapat di simpulkan bahwa onset laktasi 

pada multipara lebih cepat dibandingkan primipara. Seorang ibu yang pernah 

menyusui pada kelahiran sebelumnya akan lebih mudah menyusui pada kelahiran 

berikutnya. 

Berdasarkan karakteristik usia dari 17 responden terdapat 7 responden 

(42%) kelompok kontrol dengan onset laktasi cepat dan 10 responden (58,8%), 

berusia dalam rentang 20-35 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa ibu dengan usia 

20-35 tahun mempunyai onset laktasi cukup. Rentang usia ini termasuk pada 

dewasa muda, dimana pada periode ini pertumbuhan fungsi tubuh berada pada 

tingkat optimal. Dengan fungsi tubuh optimal, ibu dapat memberikan ASI kepada 

bayi mereka dengan sedikit kendala fungsi tubuh. Menurut Arini (2012) pada 

umur 35 tahun ibu lebih erat kaitannya dengan anemia gizi yang dapat 

mempengaruhi onset laktasi di bandingkan ibu usianya lebih muda, ibu yang 

berusia lebih dari 35 tahun akan lebih banyak menemukan kendala seperti onset 

laktasi lambat dan mudah lelah (Lestari, 2012).    

Berdasarkan karakteristik pendidikan, pada kelompok kontrol yang 

sebagian besar yaitu pendidkan SMA sebanyak 13 responden (76,6%). dan 

pendidikan S1 sebanyak 5 responden (29,4%) dan pada pendidikan S1 sebanyak 2 

responden (11,8%). Seorang ibu dengan pendidikan yang tinggi akan lebih bisa 

mengetahui nutrisi yang baik selama kehamilan sampai setelah persalinan seperti 

mengkonsumsi sayur-sayuran hijau, sehingga ASI cepat keluar.   

 Berdasarkan tabel pengaruh pijat oksitosin terhadap onset laktasi pada ibu 

postpartum onset laktasi yang paling cepat yaitu pada kelompok eksperimen 

dengan p value= 0,019 < 0,05. Sedangkan pada kelompok kontrol p value= 

0,000< 0,05. Pijat oksitosin sangat berpengaruh terhadap onset laktasi, dengan 

demikian maka dapat di simpulkan bahwa hipotesis penelitian yang menyatakan 

ada pengaruh pijat oksitosin terhadap onset laktasi pada ibu postpartum di RSU 

PKU Muhammadiyah Bantul tahun 2015 terbukti atau dapat di terima. 

 Faktor-faktor yang meningkatkan reflek let down antara lain melihat bayi, 

mendengarkan suara bayi, mencium bayi, dan memikirkan untuk menyusui bayi 

(Saleha, 2009).menurut penelitian Syswianti, D (2009) dengan judul “Pengaruh 

Pemberian Tindakan Pijat Oksitosin Terhadap Keberhasilan Proses Menyusui 

Pada Ibu Nifas di RSU PKU Muhammadiyah Bantul Tahun 2009”. Metode 

penelitian Quasy eksperimental dengan rancangan Static Group Comparison. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Analisis statistik 

menggunakan uji chi-square dengan tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05). Hasil 

penelitian menunjukkan ada pengaruh pemberian tindakan pijat oksitosin terhadap 

keberhasilan proses menyusui pada ibu nifas di RSU PKU Muhammadiyah Bantul 

Tahun 2009 dengan p value = 0,004. 

Pijat oksitosin dilakukan untuk merangsang oksitosin atau reflex let down. 

Pijat oksitosin ini dilakukan dengan cara memijat pada daerah punggung 

sepanjang kedua sisi tulang belakang. Dengan dilakukan pemijatan ini, ibu akan 



 
 

merasa rileks dan kelelahan setelah melahirkan akan hilang sehingga dapat 

membantu merangsang pegeluaran hormone oksitosin (Mardiyaningsih,2010). 

SIMPULAN 

Onset laktasi ibu postpartum yang di berikan pijat oksitosin sebanyak 15 

responden (88,2%) dalam katagori cepat.Onset laktasi pada ibu postpartum yang 

tidak di berikan intervensi pijat oksitosin 7 responden (41,2%) dalam kategori 

onset laktasi lambat.Ada perbedaan pijat oksitosin terhadap onset laktasi pada ibu 

postpartum di buktikan dengan nilai p value = 0,019 < 0,05 pada kelompok 

eksperimen. Sedangkan pada kelompok kontrol p value = 0,000 < 0,05. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat di sampaikan beberapa saran sebagai 

berikut :  

1. Bagi ilmu pengetahuan  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, menambah sumber informasi, dan 

khasanah keilmuan ilmu kebidanan. Terutama untuk pijat oksitosin kaitannya 

dengan onset laktasi pada ibu postpartum.   

2. Bagi pengguna 

a. Bagi petugas atau bidan 

Diharapkan untuk dapat menerapkan pijat oksitosin ini pada ibu postpartum 

yang berada di RSU PKU Muhammadiyah Bantul agar pasien mendapatkan 

pelayanan yang lebih maksimal.  

b. Bagi masyarakat khususnya ibu postpartum 

Diharapkan ibu postpartum dibantu keluarga dapat menerapkan pijat 

oksitosin di rumah dan dapat menyebarluaskan kepada masyarakat lainnya 

sehingga menambah pengetahuan masyarakat tentang pijat oksitosin.  

c. Bagi Rumah Sakit Umum PKU Muhammadiyah Bantul. Diharapkan pijat 

oksitosin ini dapat dijadikan prosedur tetap sebagai pelayanan postpartum 

dan diberikan konseling tetang pijat oksitosin kepada ibu hamil dan 

menyusui. 
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